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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari i hasi il tahap peinguji ian seicara keiseiluruhan yang teilah di ilakukan, 

di ipeiroleih keisi impulan seibagai i beiri ikut: 

1. Perbandingan kinerja dari IPv4 dan IPv6 pada jaringan MPLS OSPF yang 

didapat dari hasil simulasi menunjukkan bahwa kinerja jaringan dari 

MPLS IPv4 lebih baik dan memiliki keandalan yang tinggi dalam 

pengiriman data dengan cepat dan stabil. Dengan rata-rata throughput 752 

bps, deilay 0,71 ms, packeit loss 16,3% dan ji itteir 1,33 ms diibandi ingkan 

deingan rata-rata keiseiluruhan pada IiPv6. 

2. Hasi il analisis kualitas layanan dengan parameter QoS menunjukkan 

bahwa nilai throughput IPv4 lebih tinggi sehingga dapat meimaksiimalkan 

peinggunaan bandwi idth pada jari ingan yang leibi ih eifi isi iein. Nilai delay yang 

rendah menunjukkan kinerja jaringan yang stabil dan cepat dalam 

mengirimkan data sampai tujuan. Nilai packet loss yang rendah 

menandakan tingkat keandalan yang tinggi bahwa dalam pengiriman tidak 

banyak paket yang hilang. Nilai jitter yang rendah juga menandakan 

bahwa stabilitas yang tinggi. Secara keseluruhan, hasil QoS menunjukkan 

kinerja yang konsisten dan baik dengan kategori “bagus” menurut standar 

TIPHON. 

 

5.2 SARAN 

Untuk peingeimbangan peineili iti ian leibi ih lanjut, adapun beibeirapa saran 

yang di ireikomeindasi ikan peinuli is yai itu: 

1. Meinambahkan parameiteir-parameiteir peindukung seiperti waktu 

konvergensi dan response time seirta si imulasi i jari ingan yang leibi ih deitai il 

dan dapat meinggunakan routeir dalam beintuk reial seihi ingga meimpeiroleih 

hasi il yang leibi ih akurat dan reileivan. 

2. Meinggunakan protokol routi ing yang beirbeida seipeirti i RIiPng dan OSPFv3 

seirta topologi i jari ingan yang beirbeida. 
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3. Meinggunakan peirangkat yang kondi isi inya bai ik agar beirjalan leibi ih opti imal 

pada saat peingambi ilan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


